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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh Jumlah Wajib Pajak dan Luas Lahan Terhadap 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) 

di Kabupaten Kepulauan SITARO. Dibimbing oleh: Frankie J. H. Taroreh, 

S.E., M.M. dan Ignatia R. Honandar, S.E., M.Sc. 

Sebagai daerah otonom di tengah perkembangan ekonomi dan pertumbuhan 

penduduk yang dinamis, Kepulauan SITARO masih sangat bergantung pada 

alokasi anggaran dari pemerintah pusat. Potensi pendapatan dari PBB-P2 menjadi 

faktor penting dalam menghadirkan pembangunan berkelanjutan dan pemerataan 

ekonomi di tengah potensi alam dan sumber daya manusia yang dimiliki. Agar 

pemerintah Kabupaten Kepulauan SITARO tidak bergantung pada alokasi 

anggaran dari pemerintah pusat, peningkatan pendapatan dari sektor pajak 

termasuk Pajak Bumi dan Bangunan akan membantu pemerintah kabupaten untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendukung pembangunan 

infrastruktur dan layanan publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jumlah Wajib Pajak dan Luas 

Lahan terhadap Penerimaan PBB-P2. Metode penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder. Sampel pada penelitian 

ini adalah laporan mengenai jumlah wajib pajak dan luas lahan dari 10 kecamatan 

di Kabupaten Kepulauan SITARO tahun 2019-2023. Pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Jumlah Wajib Pajak dan Luas Lahan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan PBB-P2. Namun secara 

parsial menunjukkan Jumlah Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap 

Penerimaan PBB-P2, sedangkan Luas Lahan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Penerimaan PBB-P2. Dengan hasil Ajusted    sebesar 0,577 artinya 

variabel independen pada penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 

57% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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